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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Environment Performance, Mekanisme
Corporate Governance, Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian adalah
Environment Performance diukur menggunakan peringkat PROPER. Mekanisme Corporate
Governance yang diukur menggunakan proksi Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris,
Independen Dewan Komisaris, dan Komite Audit. Leverage diukur menggunakan Debth to Equity
Ratio (DER), dan Ukuran Perusahaan. Variabel dependen penelitian ini adalah Corporate Social
Responsibility Disclosure yang diukur menggunnakan Corporate Social Responsibility Disclosure
Index (CSDRI).

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan total 151 perusahaan. Dengan menggunakan metode purposive sampling,
diambil sampel 27 perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh
dari www.idx.co.id. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan bantuan
program Eviews 9.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa: Kinerja Lingkungan dan Leverage berpengaruh
Negatif signifikan terhadap CSRD. Untuk Mekanisme Corporate Governance, hanya Kepemilikan
Institusional yang berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap CSRD, sisanya Dewan Komisaris,
Independen Dewan Komisaris, dan Komite Audit berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
CSRD. Sedangkan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap CSRD.

Kata Kunci: Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Kinerja Lingkungan,
Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris, Independen Dewan Komisaris,
Komite Audit, Leverage, dan Ukuran Perusahaan.
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I. PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan sebuah lembaga yang dianggap dapat memberikan dampak positif
terhadap masyarakat, seperti menyediakan lapangan pekerjaan, menekan jumlah tingkat
pengangguran, dan meningkatnya pendapatan domestik bruto bagi suatu negara (Anugrah, 2011).

Namun seiring berjalannya waktu, masalah sosial dan lingkungan yang disebabkan
perusahaan dalam menjalankan operasinya untuk mencapai laba semakin besar dan sulit
dikendalikan. Permasalahan seperti polusi, penyusutan sumber daya alam, limbah, keamanan
produk yang tidak terjamin semakin dirasakan oleh masyarakat. Oleh sebab itu, masyarakat
sebagai salah satu stakeholder perusahaan menuntut perusahaan untuk lebih memperhatikan
dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkannya dan berupaya mengatasinya. Hal ini akan
memberikan manfaat bagi perusahaan dalam mencapai kepercayaan (trust building) antara
masyarakat dan perusahaan, membentuk citra perusahaan yang lebih baik, dan sarana kontribusi
sosial, ekonomi, lingkungan bagi masyarakat sekitar.

Jurnal Manajemen & Kewirausahaan, Vol. 12, No.2, Juli 2020 1



Pengaruh Environment Performance, Mekanisme Corporate Governance, Leverage Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility (Csr) Disclosure (Studi Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2013-2017)

Pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan diatur dalam UU Perseroan
Terbatas No. 40 tahun 2007, khususnya untuk perusahaan-perusahaan yang hidup dari ekstraksi
sumber daya alam.. Undang-Undang tersebut juga (Pasal 66 ayat 2c) mewajibkan semua perseroan
untuk melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam Laporan Tahunan.
Pelaporan tersebut merupakan pencerminan dari perlunya akuntabilitas perusahaan atas
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan, sehingga para stakeholders dapat menilai
pelaksanaan kegiatan tersebut (Anugrah, 2011).

Corporate Social Responsibility merupakan praktik bisnis transparan yang didasarkan
pada nilai-nilai etika, dengan memberikan perhatian pada karyawan, masyarakat, dan lingkungan,
serta dirancang untuk melestarikan masyarakat secara umum dan juga para pemegang saham
(Inawesnia, 2008).

Konsep Good Corporate Governance (GCG) yang dilandasi oleh teori agensi,
dilatarbelakangi adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan. Pemisahan
ini akan menimbulkan masalah karena adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham
(sebagai prinsipal) dengan pihak manajemen (sebagai agen) (Jensen & Meckling, 1976).
Pemisahan fungsi antara kepemilikan perusahaan oleh pemegang saham dan pengendalian oleh
manajemen merupakan inti dari teori agensi.

Dalam teori agensi (agency theory), dijelaskan bahwa hubungan agensi terjadi ketika satu
orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan
kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut (Jensen &
Meckling, 1976). Dengan adanya pemisahan kepemilikan dan pengendalian ini akan menimbulkan
permasalahan yang disebut agency conflict. Hal ini disebabkan pihak prinsipal dan agen
mempunyai kepentingan yang saling bertentangan (Jensen & Meckling, 1976).

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Rochayatun (2015), menemukan hasil KL
yang di proksi dengan peringkat PROPER menunjukkan pengaruh yang positif signifikan terhadap
pengungkapan CSR, alasannya karena hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi
peringkat Kinerja Lingkungan akan diikuti pula oleh peningkatan CSR perusahaan sampel. KL
perusahaan yang dinilai oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan dilaporkan melalui laporan
PROPER, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sampel perusahaan manufaktur harus
memelihara dan melestarikan lingkungan sesuai kriteria dalam PROPER. Temuan penelitian ini
juga mendukung hasil penelitian Rakhiemah &Agustia (2009), Anugrah (2011), Rahmawati
(2012), Fitriani dan Mutmainah (2012), Raharja & Virgiwan (2012) menemukan hubungan yang
positif signifikant antara kinerja lingkungan dengan pengungkapan CSR.

Namun dalam penelitian (Oktalia, 2014), dan (Manurung & Kusumah, 2017), yang juga
meneliti tentang kinerja lingkungan terhadap pengungkapan CSR, menemukan hasil yang positif
tidak signfikant terhadap pengungkapan CSR, alasannya karena Kinerja lingkungan yang diproksi
dengan PROPER tidak mendorong perusahaan untuk mengungkapkan laporan CSR nya.

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan CSR perusahaan adalah
mekanisme corporate governance. mekanisme corporate governance terdiri dari indikator
diantaranya kepemilikann institusional, dewan komisaris, independen dewan komisaris, dan
komite audit.

Menurut FCGI (2002), Komite Audit adalah suatu komite yang berpandangan tentang
masalah akuntansi, pelaporan keuangan dan penjelasaanya, sistem pengawasan internal serta
auditor independen. Semakin besar jumlah anggota komite audit maka akan meningkatkan
pengawasan dan pengendalian perusahan termaksud praktek pengungkapan CSR. Penelitian yang
dilkakukan oleh Handayani & Rochayatun (2015), memperlihatkan adanya hubungan yang positif
dan signifikant terhadap pengungkapan CSR perusahaan. Ini dikarenakan Komite Audit
melakukan tugas pengawasannya dengan laporan keuangan, sesuai dengan aturan dan bersikap
jujur. sehingga Komite Audit dapat melakukan pengawasan dengan baik dan mampu mendorong
manajemen untuk melaporkan kinerja lingkungan dan sosial mereka tidak hanya untuk melaporkan
kinerja keuangannya saja. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Manurung &
Kusumah (2017), Anugrah (2011) dan Terzaghi (2012), yang menemukan pengaruh positif dan
tidak signifikant terhadap pengungkapan CSR perusahaan.

Selain mekanisme Corporte Governance, faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
pengungkapan CSR perusahaan adalah leverage dan Size. Menurut Bringham dan Houston
(2006:101) menyatakan bahwa “Leverage adalah seberapa jauh perusahaan menggunakan
pendanaan melalui utang”. Semakin tinggi leverage kemungkinan besar perusahaan akan
mengalami pelanggaran terhadap kontrak utang, maka manager akan berusaha untuk melaporkan
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laba sekarang lebih tinggi dibandingkan laba dimasa depan (Scott, 2000:9). Beberapa penelitian
yang dilakukan oleh Raharja dan Virgiwan (2012) menemukan bahwa leverage berpengaruh
negatif dan signifikant terhadap pengungkapan CSR perusahaan. Hal ini mengidikasikan bahwa
perusahaan yang memiliki hutang yang tinggi belum tentu tidak akan mengungkapan CSR yang
rendah, sebab perusahaan yang mendapat hutang yang tinggi dianggap dipercaya oleh kreditur,
sehingga bisa membayar hutang dan oeprasional perusahaannya dan dapat menghasilkan laba
untuk membiayai CSR perusahaan.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Handayati & Rochayatun, (2015), yang meneliti
“pengaruh Enfironmental Performance dan Mekanisme Corporate Governance terhadap
pengungkapan CSR perusahaan”. Penelitian tersebut berhasil menemukan pengaruh positif
signifikant antara Enfironmental Performance terhadap pengungkapan CSR perusahaan.
sedangkan Mekanisme corporate governance yang menggunakan proksi Kepemilikan
Institusional, Dewan Komisaris, Independent Dewan Komisaris, dan Komite Audit, dimana hanya
indikator dewan Komisaris dan Komite Audit yang berpengaruh positif terhadap pengungkapan
CSR, sedangkan Kepemilikan Institusional dan Independent Dewan Komisaris tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR. Future Research dalam penelitian ini menyarankan untuk
menambahkan jumlah sampel penelitian, mempeluas periode observasi, serta menyarankan untuk
menambahkan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR seperti variabel
Ukuran Dewan Direksi, Independent Dewan Direksi, Ukuran Perusahaan, Rasio Likuiditas, Rasio
Leverage Atau Manajemen Laba.

Fenomena lainnya tentang perkembangan rangking PROPER dan juga Corporate Social
Responsibily perusahaan di Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.
Rata- rata Rangking PROPER dan indeks CSR
Tahun Rangking Persentase Indeks Persentase
PROPER Perubahan CSR (%) Perubahan
2013 3,111 - 22 -
2014 3,037 -2,381% 23 5,794%
2015 3,074 1,220% 25 4,665%
2016 3,111 1,205% 26 7,558%
2017 3,000 -3,571% 28 6,126%
Rata-Rata 3,06 -0,882% 25 6,036%

Sumber: Bursa Efek Indonesia, Data yang diolah, 2019

Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa rata-rata pertumbuhan rangking PROPER sebesar 3,06
dengan tingkat pertumbuhan dari tahun ketahun mengalami penurunan secara rata-rata sebesar -
0,882%. Disisi lain secara rata-rata item CSR yang diungkapkan perusahaan sebesar 25% dengan
tingkat pertumbuhan dari tahun ketahun mengalami peningkatan sebesar 6,036%.

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa walaupun rata-rata peringkat PROPER
perusahaan dari tahun ketahun mengalami penurunan, tetapi indeks CSR nya meningkat. Hal ini
menjadi fenomena bahwa perusahaan tetap melakukan pengungkapan CSR walaupun kinerja
lingkungan perusahaanya menurun.

Berdasarkan pernyataan diatas dan juga adanya hasil penelitian yang beragam mengenai
pengungkapan Corporate Social Responsibily, merupakan fenomena yang menarik untuk
dilakukan penelitian yang lebih lanjut agar didapat gambaran yang lebih jelas dan lengkap, oleh
karenanya penelitian ini memutuskan untuk mengembangkan penelitian Handayati & Rochayatun
(2015), dengan judul “Pengaruh Environment Performance, Mekanisme Corporate Governance
terhadap pengungkapan CSR” dengan menambahkan variabel Leverage, dan Ukuran Perusahaan
berdasarkan Future research yang disarankan peneliti terdahulu.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang maka saya tertarik untuk
mengangkat judul: “Pengaruh Environment Performance, Mekanisme Corporate Governance,
Leverage Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility (SCR)
Disclosure Studi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2013-2017”

Jurnal Manajemen & Kewirausahaan, Vol. 12, No.2, Juli 2020 3



Pengaruh Environment Performance, Mekanisme Corporate Governance, Leverage Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility (Csr) Disclosure (Studi Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2013-2017)

Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure (Pengukapan Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan)

Menurut The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD, 2000)
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha
untuk bertindak secara etis dan memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi dari
komunitas setempat ataupun masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup
pekerjanya beserta seluruh keluarganya.

2.1.2 Teori Agensi (Agency Theory )

Teori Agensi (Agency Theory) menjelaskan tentang adanya hubungan antara dua belah
pihak dimana salah satu pihak menjadi principal dan pihak yang lain bertindak sebagai agen
(Hendriksen dan Van Breda, 2000). Hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih
(principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut.

2.1.3 Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Konsep tanggung jawab sosial mulai dikenal sejak tahun 1970an, yang secara umum
dikenal dengan teori stakeholder. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) berbeda dengan teori
agensi karena hubungan antara dua pihak lebih menekankan pada hubungan perusahaan dan
stakeholder yang ada dalam internal dan eksternal perusahaan. Teori stakeholder menyatakan
bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, tetapi
juga harus memperhatikan kepentingan stakeholder (Ghozali dan Chariri, 2007).

2.1.4 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Teori legitimasi merupakan teori yang memahami dan menjelaskan penyebab organisasi
melakukan pengungkapan corporate social responsibility (Anugrah, 2011). Teori Legitimasi
dipandang sebagai teori Perspective Orientation System yaitu suatu entitas dipengaruhi dan
sebaliknya mempengaruhi komunitas dimana entitas itu melakukan kegiatannya (Inawesnia,
2008).

2.1.5 Kinerja Lingkungan (Environmental Performance)

Environmental Performance adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan
yang baik (green) (Suratno et al. 2006). Untuk mengukur Kinerja lingkungan suatu perusahaan,
pemerintah melalui Kementrian Lingkungan Hidup membentuk suatu platform yang dipakai untuk
menilai kepatutan operasi industri terhadap lingkungan hidup dan masyarakat lewat program
pemeringkatan yang bernama Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER),
(Reliantoro, 2012).

2.2 Corporate Governance
2.2.1 Definisi Corporate Governance

Istilah Corporate Governance sudah diperkenalkan sejak lama sebagai salah satu bentuk
sistem pengelolaan yang baik bagi perusahaan. Menurut The Organization for Economic
Corporation and Development (OECD) mendefinisikan Corporate Governance adalah sistem
dimana perusahaan bisnis diarahkan dan diawasi. Struktur tata kelola perusahaan menentukan
pendistribusian hak dan tanggung jawab antara peserta yang berbeda dalam korporasi, seperti
dewan, manajer, pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya, dan merinci aturan dan
prosedur pengambilan keputusan pada urusan perusahaan.

2.2.2 Leverage (Debt to Equity Ratio)

Menurut Susan Irawati (2006:172) mengungkapakan bahwa “Leverage merupakan suatu
kebijakan yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam hal menginvestasikan dana atau
memperoleh sumber dana yang disertai dengan adanya beban atau biaya tetap yang harus
ditanggung perusahaan”.

2.2.3 Ukuran Perusahaan (Firm Size)
Menurut Riyanto (2008:313) Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya
perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva. Menurut Torang
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(2012:93) Ukuran organisasi adalah menentukan besarnya jumlah anggota yang berhubungan
dengan dengan pemilihan cara pengendalian kegiatan dalam usaha mencapai tujuan.

11l. KERANGKA KONSEPTUAL
3.1 Kerangka Konsep
Gambar 1.
Kerangka Pikir Penelitian Pengaruh Kinerja Lingkungan, Mekanisme Corporate
Governance, leverage dan Size Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibilty
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IV. METODE PENELITIAN

4.1 Populasi dan Sampel
4.1.1 Populasi

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdisi atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 119). Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017
yang berjumlah 151 perusahaan.

4.1.2 Sampel
Pengertian sampel menurut Sugiyono (2012: 120) menyatakan bahwa: “sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu”.
Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan metode purposive sampling. Sugiyono (2012:
126) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Adapun tujuan dari metode ini untuk mendapatkan sampel atas
pertimbangan  tertentu  dengan  kriteria-kriteria yang telah ditentukan dengan tujuan
mendapatkan sampel yang representatative. Adapun kriteria sampel yang akan digunakan yaitu:
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun
2013-2017.
b. Perusahaan manufaktur yang menyediakan laporan tahunan lengkap selama tahun
2013-2017.
c. Perusahaan manufaktur yang telah memiliki Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) selama tahun 2013-2017.
d. Perusahaan manufaktur yang mengungkapkan laporan CSRnya selama tahun 2013-
2017.
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Tabel 4.1
Kriteria Pengambilan Sampel
No Kriteria Jumlah
1 | Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 151
2013-2017
2 | Perusahaan manufaktur yang tidak menyediakan laporan tahunan lengkap (39)
secara bertutur-turut dari tahun 2013-2017.
3 | Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki Program Penilaian Peringkat (75)

Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER)
secara berturut-turut dari tahun 2013-2017.

4 | Data laporan tahunan perusahaan manufaktur yang tidak bisa di akses (10)
5 | Perusahaan yang melaporkan CSR secara terus menerus selama 5 tahun 27
pengamatan
Total Sampel 27

Sumber: www.idx.co.id dan www.menlhk.go.id/

Pada Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 151 perusahaan dengan periode penelitian selama lima tahun yaitu tahun 2013-2017
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Setelah dipilah dengan
berdasarkan kriteria yang telah dijelaskan di atas, maka sampel yang didapat sebanyak 27
perusahaan manufaktur yang layak dijadikan sampel dalam penelitian ini.

4.2 Jenis dan Sumber Data
4.2.1 Jenis Data

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat statistik/kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan
(Sugiyono, 2011:8).

4.2.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang dikumpul
dari tangan kedua (second-hand information) atau dari sumber- sumber lain yang telah tersedia
sebelum penelitian dilakukan (Uber Silalahi, 2010: 291). Data vyang digunakan dalam
penelitian diperoleh dari situs www.sahamok.com , dan situs resmi Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id) pada periode 2013-2017.

4.3 Metode Analisis Data

Dalam upaya mengolah data serta menarik kesimpulan maka peneliti menggunakan
program SPSS version 21 for windows. Analisa ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Kinerja
Lingkungan (X1), Kepemilikan Institusional (X,), Dewan Komisar (X3), Independent Dewan
Komisaris (X,), Komite Audit (Xs), leverage (Xg), dan Firm Size (X7) tehadap corporate social
responsibility Disclosure (Y) pada perusahaan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017. Berdasarkan permasalahan yang telah
dirumuskan dan tujuan penelitian serta memerhatikan sifat — sifat data yang dikumpulkan,
Analisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu menggunakan statistik deskriptif.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility
(CSR)

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Kinerja Lingkungan (KL) terhadap pengungkapan
Corporate Sosial Responsibility perusaahan manufaktur, menemukan pengaruh yang negatif dan
signifikan. Dengan demikian hipotesis 1 penelitian ini yang menyatakan bahwa Kinerja
Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan CSR perusahaan ditolak.

Deskriptif statistik, menunjukan rata-rata item CSR yang diuangkapkan perusahaan
sebesar 0,24%, dimana angka tersebut menunjukan bahwa item CSR yang diuangkapkan
perusahaan sampel masih tergolong rendah, ini mungkin disebabkan karena adanya kegiatan CSR
yang dilakukan perusahaan tetapi tidak diungkapkan pada laporan tahunannya. Sedangkan rata-
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rata KL berada pada peringkat 3.07% (peringkat biru = kategori Kinerja lingkungan yang baik.),
dalam kriteria peringkat PROPER tabel 2.1 dijelaskan jika peringkat biru diberikan kepada
perusahaan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan yang telah melakukan upaya pengelolaan
lingkungan sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Tanda koefisien negatif pengaruh KL terhadap CSRD secara empiris berdasarkan
deskripsi variabel penelitian yang ditunjukan pada Lampiran VIII, memperlihatkan pertumbuhan
KL selama tahun 2013-2017 pada perusahaan sampel bertumbuh dengan rata-rata pertumbuhan
yang negatif sebesar -0,7% dan cenderung sama ditiap-tiap tahunnya, dan ada juga yang
mengalami penurunan di beberapa periode. Berdasarkan data tersebut, menandahkan bahwa jika
kinerja lingkungan perusahaannya menurun maka item CSR yang diungkapkan perusahaan juga
akan berkurang, hal ini mungkin disebabkan karena perusahaan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini ada beberapa yang kegiatan CSR perusahaannya di lakukan tetapi tidak diungkapkan
pada laporan tahunannya, contohnya dapat dilihat seperti pada lampiran deskriptif variabel
penelitian KL (lampiran VIII) dan Pengungkapan CSR (lampiran XV), dimana perusahaan
Polychem Indonesia Thk, dan Argo Pantes Tbk, yang memiliki rata-rata peringkat 3 KL tetapi
item CSR yang diuangkapkannya rata-rata hanya sebesar 0.17% dan 0.21%, sedangkan rata-rata
peringkat PROPER perusahaan Martina Berto Tbk, yang berada pada peringkat 2 tetapi item CSR
yang diuangkapkannya jauh lebih besar yaitu 0.28%.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti, et al,
(2017) yang meneliti “Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Kinerja Perusahaan Terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Hasil penelitiannya menemukan bahwa KL
berpengaruh negatif signifikant terhadap pengungkapan CSR. Alasannya karena perusahaan yang
telah mendapatkan sertifikat PROPER dari Kementrian Lingkungan Hidup belum tentu jumlah
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang diungkapkan perusahaan dapat lebih
baik dari pada perusahaan yang belum tersesrtifikasi PROPER.

Namun beberapa peneliti sebelumnya, menemukan hasil penelitian yang berbeda, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Handayati & Rochayatun (2015), yang menemukan hasil uji
variabel KL yang di proksi dengan peringkat PROPER menunjukkan pengaruh yang positif
signifikan terhadap CSRD, alasannya karena hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi
peringkat Kinerja Lingkungan akan diikuti pula oleh peningkatan CSR perusahaan sampel. KL
perusahaan yang dinilai oleh Kementerian Lingkungan Hidup yang dilaporkan melalui laporan
PROPER, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sampel perusahaan manufaktur harus
memelihara dan melestarikan lingkungan sesuai kriteria dalam PROPER.

Penelitian ini juga berbeda dengan teori yang diungkapkan oleh Anugrah (2011), dalam
penelitiannya yang menemukan Kinerja Lingkungan berpengaruh positif signifikant terhadap
pengungkapan CSR perusahaan. Dia menyatakan bahwa, semakin baik Kinerja Lingkungan
perusahaan serta memberikan kontribusi positif bagi lingkungan, maka semakin besar pula CSRD
yang diungkapkan oleh perusahaan.

Hasil penelitian ini juga bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Raharja
& Virgiwan (2012), yang mnemukan hasil Kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikant
terhadap CSRD. Hal ini mengidikasikan bahwa perusahaan yang mengikuti PROPER tentu akan
mengungkapkan CSR disclosure yang lebih tinggi, sebab perusahaan akan lebih memperhatikan
lingkungan dan membahasnya di laporan keuangan sebagai suatu keberhasilan dan kepedulian
perusahaan terhadap lingkungan.

Penelitian ini juga bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktalia
(2014), yang menemukan hasil KL berpengaruh positif tidak signifikant terhadap CSRD. Hal ini
dikarenakan pengungkapan tanggung jawab sosial yang diungkapkan perusahaan sampel yang
telah mengikuti PROPER oleh Kementrian Lingkungan Hidup ini tidak banyak diungkapkan
dilaporan tahunan. Alasan lain karena kinerja lingkungan yang telah dilakukan perusahaan tidak
memberikan pengaruh yang cukup besar bagi perusahaan untuk melakukan pengungkapan CSR.
Hal ini menunjukkan bahwa baik atau buruknya Kkinerja lingkungan yang dilakukan oleh
perusahaan tidak mempengaruhi CSRD.

5.2 Pengaruh Mekanisme Corporate Governance dengan indikator Kepemilikan Institusional
terhadap Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR)
Berdasarkan hasil analisis pengaruh Kepemilikan Institusional (KI) terhadap
pengungkapan Corporate Sosial Responsibility perusaahan manufaktur, menemukan pengaruh
yang Negatif dan tidak signifikan. Dengan demikian hipotesis 2 dalam penelitian ini yang
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menyatakan bahwa Kl berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Pengungkapan CSR
perusahaan diterima.

Deskriptif statistik, menunjukan rata-rata item CSR yang diuangkapkan perusahaan
sebesar 0,24%, dimana angka tersebut menunjukan bahwa rata-rata item CSR yang diungkapkan
perusahaan sampel masih tergolong rendah, ini mungkin disebabkan karena adanya kegiatan CSR
yang dilakukan perusahaan tetapi tidak diungkapkan pada laporan tahunannya. Sedangkan rata-
rata persentase Kl adalah sebesar 0.67%, angka tersebut menunjukan bahwa hampir 70% jumlah
kepemilikan saham perusahaan sampel dipegang oleh pihak institusi.

Tanda koefisien negatif pengaruh KL terhadap CSRD secara empiris berdasarkan
deskripsi variabel penelitian yang ditunjukan pada lampiran 1X, menunjukan pertumbuhan
persentase Kl selama tahun 2013-2017 pada perusahaan sampel bertumbuh dengan rata-rata
pertumbuhan yang negatif sebesar -1,3% dan cenderung mengalami penurunan di beberapa
periode. Berdasarkan data tersebut, menunjukan bahwa persentase kepemilikan saham oleh pihak
institusional yang tinggi tidak menjamin stakholder untuk melakukan pengawasan/monitoring
terhadap manajemen (direksi), sehingga pelaporan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan
tidak termonitor dengan baik. Hal ini mungkin disebabkan karena para pemegang saham atau
pihak iinstitusi lebih cenderung untuk meningkatkan keuntungan dan mementingkan nilai
perusahaan ketimbang mempedulikan tanggung jawab sosial perusahaan.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Terzaghi (2012), yang
menemukan hasil KI berpengaruh negatif tidak signifikant terhadap CSRD. Kondisi seperti ini
mencerminkan kepemilikan institusi di Indonesia belum mempertimbangkan tanggung jawab
sosial sebagai salah satu kriteria dalam melakukan investasi sehingga para investor institusi ini
cenderung tidak menekan perusahaan untuk mengungkapkan CSR secara detail dalam laporan
tahunan perusahaan. Bahkan terkadang investor institusional hanya memfokuskan untuk
memaksimalkan keuntungan saja tanpa mempedulikan tanggung jawab sosial perusahaan.
Menurut Handjani et al (2009:15), investor institusional jenis ini biasanya investasinya hanya
bersifat jangka pendek karena investor institusional dengan perspektif jangka panjang cenderung
mempertimbangkan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan.

Temuan penelitian ini sedikit berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayati
& Rochayatun (2015), yang menemukan hasil Kepemilikan Institusional tidak pengaruh terhadap
CSRD. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak mampu mendorong
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil ini konsisten dengan stakeholder theory
yang menyatakan bahwa perusahaan bukan satu-satunya entitas yang beroperasi untuk
kepentingan sendiri, tetapi harus memberikan manfaat kepada pemangku kepentingan.

Secara koefisien, adanya Kepemilikan Institusional pada perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2013-2017 berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Sehingga hipotesis 2
dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa Kepemilikan Institusional (KI) berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap Pengungkapan CSR diterima.

5.3Pengaruh Mekanisme Corporate Governance dengan indikator Dewan Komisaris
terhadap Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR)

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Dewan Komisaris (DK) terhadap pengungkapan
Corporate Sosial Responsibility perusaahan manufaktur, menemukan pengaruh yang positif dan
tidak signifikan. Dengan demikian hipotesis 3 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa DK
berpengaruh positif signifikan terhadap CSRD perusahaan ditolak.

Deskriptif statistik, menunjukan rata-rata item CSR yang diungkapkan perusahaan sampel
sebesar 0,24%, dimana angka tersebut menunjukan bahwa rata-rata item CSR yang diungkapkan
perusahaan sampel masih tergolong rendah, ini mungkin disebabkan karena adanya kegiatan CSR
yang dilakukan perusahaan tetapi tidak diungkapkan pada laporan tahunannya. Sedangkan rata-
rata jumlah anggota DK selama 5 tahun pengamatan perusahaan sampel adalah sebanyak 4.90
orang, angka tersebut menunjukan jumlah anggota DK yang cukup banyak.

Tanda koefisien positif pengaruh DK terhadap CSRD secara empiris berdasarkan
deskripsi variabel penelitian yang ditunjukan pada lampiran X, menunjukan pertumbuhan jumlah
anggota DK selama tahun 2013-2017 pada perusahaan sampel bertumbuh dengan rata-rata
pertumbuhan yang positif sebesar 0,2% dan tidak menunjukan tingkat perubahan yang signifikant
dan cenderung sama di tiap-tiap tahunnya dan bahkan ada yang mengalami penurunan di beberapa
periode. Berdasarkan data tersebut, dalam penelitian ini ditemukan bahwa dengan wewenang
yang dimiliki, dewan komisaris tidak dapat memberikan pengaruh yang cukup kuat untuk
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menekan manajemen untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaannya. Sehingga
perusahaan yang memiliki ukuran dewan komisaris yang lebih besar tidak menjamin manajemen
untuk mengungkapkan CSR perusahaannya.

Temuan hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Manurung dan Kusumah (2017), menemukan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hal ini berarti besar kecilnya dewan komisaris pada
perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility
perusahaan sampel.

Temuan hasil penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Handayani dan Rochayatun (2015), yang menemukan hasil Dewan Komisaris berpengaruh positif
dan signifikant terhadap pengungkapan CSR perusahaan sampel. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan adanya Dewan Direksi pada perusahaan sampel, mampu memonitor manajemen dan
menekan manajemen untuk mengungkapkan informasi lebih luas mengenai pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

Secara koefisien, adanya DK pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2013-2017 berpengaruh positif dan tidak signifikan. Sehingga hipotesis 3 dalam penelitian ini
yang menyatakan bahwa Dewan Komisaris (DK) berpengaruh positif signifikan terhadap
Pengungkapan CSR ditolak.

5.4Pengaruh Mekanisme Corporate Governance dengan indikator Independen Dewan
Komisaris terhadap Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR)

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Independen Dewan Komisaris (IDK) terhadap
pengungkapan Corporate Sosial Responsibility perusaahan manufaktur, menemukan pengaruh
yang positif tidak signifikan. Dengan demikian hipotesis 4 penelitian ini yang menyatakan bahwa
IDK berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CSRD perusahaan diterima.

Deskriptif statistik, menunjukan rata-rata item CSR yang diungkapkan perusahaan sampel
sebesar 0,24%, dimana angka tersebut menunjukan bahwa rata-rata item CSR yang diungkapkan
perusahaan sampel masih tergolong rendah, ini mungkin disebabkan karena adanya kegiatan CSR
yang dilakukan perusahaan tetapi tidak diungkapkan pada laporan tahunannya. Sedangkan rata-
rata persentase IDK selama 5 tahun pengamatan perusahaan sampel adalah sebesar 0.39%, angka
tersebut menunjukan jumlah persentase IDK yang relatif kecil.

Tanda koefisien positif pengaruh IDK terhadap CSRD secara empiris berdasarkan
deskripsi variabel penelitian yang ditunjukan pada lampiran XI, menunjukan persentase
pertumbuhan IDK selama tahun 2013-2017 pada perusahaan sampel bertumbuh dengan rata-rata
pertumbuhan yang positif sebesar 0,70% dan tidak menunjukan tingkat perubahan yang signifikant
dan cenderung sama di tiap-tiap tahunnya dan bahkan ada yang mengalami penurunan di beberapa
periode. Berdasarkan data tersebut, menunjukan besar atau kecilnya proporsi IDK dalam
perusahaan sampel tidak memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan CSR perusahaan.
Dimana jumlah IDK yang tidak mengalami perubahan disetiap tahunnya justru membuat keadaan
CSR perusahaan sampel cenderung tidak mengalami perubahan yang baik dibeberapa periode pada
perusahaan sampel. Selain itu, hal ini mungkin disebabkan karena IDK tidak dapat melakukan
pengawasan dengan baik sebagaimana tugas yang harus dijalankannya sehingga tidak dapat
mendorong manajemen untuk mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan secara
luas.

Temuan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Terzaghi
(2012), yang menemukan pengaruh positif tidak signifikant terhadap pengungkapan CSR
perusahaan. Hal ini dimungkinkan karena kompetensi dan integritas komisaris yang lemah, serta
ditambah lagi dengan budaya orang Indonesia yang relatif sungkan dalam memberikan kritik
kepada pihak lain. Oleh karena itu fungsinya sebagai pihak yang bertindak independen dan
semata-mata untuk kepentingan perusahan tidak berjalan dengan baik, yang dapat berdampak pada
kurangnya dorongan terhadap manajemen untuk melakukan pengungkapan sosial.

Temuan hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Handayani dan Rochayatun (2015), yang menemukan pengaruh positif tidak signifikant terhadap
pengungkapan CSR perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan yang dicapai oleh perusahaan
manufaktur yang dijadikan sampel penelitian ini tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari
dewan pengawas komisaris independen, yang dimana menunjukkan bahwa independensi dewan
komisaris tidak dapat mempengaruhi Pengungkapan CSR perusahaan sampel.
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Hal ini menandahkan bahwa dengan tidak adanya pengawasan dari anggota independen
dewan komisaris terhadap manajemen/direksi, perusahaan tetap melaporkan tanggung jawab sosial
perusahaannya. Lestari (2013), menyimpulkan bahwa semakin banyak proporsi komisaris
independen belum tentu meningkatkan tanggungjwab sosial perusahaan.

Adapun tidak signifikannya hasil uji pada penelitian ini tidak mendukung teori agensi, hal
ini dikarenakan proporsi komisaris independen yang semakin besar dalam perusahaan bukanlah
faktor penentu utama dari efektifitas pengawasan pada perusahaan, sehingga perluasan
pengungkapan tanggung jawab sosial tidak bisa hanya didasari besarnya proporsi komisaris
independen. Sehingga hipotesis 4 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa Independen
Dewan Komisaris (IDK) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Pengungkapan CSR
diterima.

5.5Pengaruh Mekanisme Corporate Governance dengan indikator Komite Audit terhadap
Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR)

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Komite Audit (KA) terhadap pengungkapan
Corporate Sosial Responsibility perusaahan manufaktur, menemukan pengaruh yang positif tidak
signifikan. Dengan demikian hipotesis 5 dalam penelitian ini yang menyatakan Komite Audit
(KA) berpengaruh positif signifikan terhadap Pengungkapan CSR perusahaan ditolak.

Deskriptif statistik, menunjukan rata-rata item CSR yang diungkapkan perusahaan sampel
sebesar 0,24%, dimana angka tersebut menunjukan bahwa rata-rata item CSR yang diungkapkan
perusahaan sampel masih tergolong rendah, ini mungkin disebabkan karena adanya kegiatan CSR
yang dilakukan perusahaan tetapi tidak diungkapkan pada laporan tahunannya. Sedangkan rata-
rata anggota KA selama 5 tahun pengamatan perusahaan sampel adalah sebanyak 3.18% orang,
angka tersebut menunjukan jumlah anggota KA yang normal disetiap perusahaan pada umumnya.

Tanda koefisien positif pengaruh KA terhadap CSRD secara empiris berdasarkan
deskripsi variabel penelitian yang ditunjukan pada lampiran XII, menunjukan perkembangan
anggota KA selama tahun 2013-2017 pada perusahaan sampel bertumbuh dengan rata-rata
pertumbuhan yang positif sebesar 0,01% dan tidak menunjukan tingkat perubahan yang
signifikant dan cenderung sama di tiap-tiap tahunnya dan bahkan ada yang mengalami penurunan
di beberapa periode. Berdasarkan data tersebut, menunjukan bahwa persentase anggota KA yang
tinggi tidak dapat mempengaruhi manajemen untuk mengungkapkan kegiatan tanggung jawab
sosial perusahaannya. Hal ini mungkin disebabkan karena, perusahaan membentuk komite audit
masih sebatas untuk memenuhi peraturan saja dan sebatas melakukan fungsi pengawasan terhadap
kinerja perusahaan yang berkaitan dengan review pengendalian internal kualitas laporan keuangan,
belum memperhatikan perihal pengungkapan aktivitas CSR perusahaan, yang semestinya dapat
digunakan untuk meningkatkan citra perusahaan sehingga banyak investor yang tertarik untuk
menanamkan sahamnya, terutama investor yang peduli terhadap masalah sosial dan lingkungan.

Temuan penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Manurung & Kusumah
(2017), yang menemukan hasil Komite Audit berpengaruh positif tidak signifikant terhadap
pengungkapan CSR perusahan sampel. Alasannya mereka mengatakan bahwa komite audit belum
mampu membuktikan pengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility
dikarenakan kurangnya komposisi komite audit pada perusahaan sehingga kurang -efektif
melakukan pengawasan dan meningkatkan kualitas pengungkapan informasi perusahaan.

Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Terzaghi (2012),
yang menemukan hasil yang positif tidak signifikant terhadap pengungkapan CSR. Alasannya
dikatakan bahwa ukuran komite audit kurang mampu menunjang pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Hal ini disebabkan karena Komite Audit di banyak perusahaan masih belum
melakukan tugasnya dengan baik. Banyak komite audit yang hanya sekedar melakukan tugas-
tugas rutin, seperti review laporan dan seleksi auditor eksternal, dan tidak mempertanyakan secara
kritis dan menganalisis secara dalam kondisi pengendalian dan pelaksanaan tanggung jawab oleh
manajemen. Penyebabnya diduga bukan saja karena banyak dari antara mereka tidak memiliki
kompetensi dan independensi yang memadai, tetapi juga karena banyak yang belum memahami
peran pokoknya.

Namun temuan hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Handayati & Rochayatun, (2015), yang menemukan adanya hubungan positif signifikant
antara komite audit dengan pengungkapan CSR pada perusahaan. Ini dikarenakan Komite Audit
melakukan tugas pengawasannya dengan laporan keuangan, sesuai dengan aturan dan bersikap
jujur. sehingga Komite Audit dapat melakukan pengawasan dengan baik dan mampu mendorong
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manajemen untuk melaporkan kinerja lingkungan dan sosial mereka tidak hanya untuk melaporkan
kinerja keuangannya saja. Sehingga hipotesis 5 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa
Komite Audit (KA) berpengaruh positif signifikan terhadap Pengungkapan CSR ditolak.

5.6 Pengaruh Leverage ( DER) terhadap Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility
(CSR)

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Leverage (DER) terhadap pengungkapan Corporate
Sosial Responsibility perusaahan manufaktur, menemukan pengaruh yang Negatif dan signifikan.
Dengan demikian hipotesis 6 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa leverage (DER)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR diterima.

Deskriptif statistik, menunjukan rata-rata item CSR yang diungkapkan perusahaan sampel
sebesar 0,24%, dimana angka tersebut menunjukan bahwa rata-rata item CSR yang diungkapkan
perusahaan sampel masih tergolong rendah, ini mungkin disebabkan karena adanya kegiatan CSR
yang dilakukan perusahaan tetapi tidak diungkapkan pada laporan tahunannya. Sedangkan rata-
rata tingkat leverage/DER selama 5 tahun pengamatan perusahaan sampel adalah sebesar 1.22%.
angka tersebut menunjukan bahwa rata-rata persentase utang perusahaan yang tidak terlalu tinggi.

Tanda koefisien negatif pengaruh Leverage/DER terhadap CSRD secara empiris
berdasarkan deskripsi variabel penelitian yang ditunjukan pada lampiran XIII, menunjukan
pertumbuhan DER selama tahun 2013-2017 pada perusahaan sampel bertumbuh dengan rata-rata
pertumbuhan yang negatif sebesar -11,47% dan cenderung mengalami penurunan di beberapa
periode.

Berdasarkan data tersebut, menandahkan bahwa semakin banyak item CSR yang
diuangkapkan perusahaan itu tergantung dari seberapa besar tingkat leverage yang dimiliki
perusahaan. Hal ini mungkin disebabkan karena perusahaan membiayai utang mereka
menggunakan modal yang didapatkan dari profit perusahaan, begitupun dengan biaya yang
digunakan untuk kegiatan CSR perusahaan. Sehingga luas tidaknya item CSR yang diungkapan
perusahaan ditentukan pula dari seberapa besar kecilnya tingkat DER yang dimiliki perusahaan.
jika semakin tinggi utang yang dimiki perusahaan, maka kegiatan CSR yang diuangkapkannya
juga akan sedikit, jika tingkat utang yang dimiliki rendah, maka kegiatan CSR perusahaan yang
diuangkapkan akan meningkat.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Raharja dan Virgiwan
(2012), yang menemukan hasil bahwa Leverage (DER) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini mengidikasikan bahwa perusahaan
yang memiliki hutang yang tinggi belum tentu tidak akan mengungkapan CSR yang rendah, sebab
perusahaan yang mendapat hutang yang tinggi dianggap dipercaya oleh kreditur, sehingga bisa
membayar hutang dan oeprasional perusahaannya dan dapat menghasilkan laba untuk membiayai
CSR perusahaan.

Sehingga hipotesis 6 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa Leverage (DER)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR diterima.

5.7 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility
(CSR)

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Firm Size terhadap pengungkapan Corporate Sosial
Responsibility perusaahan manufaktur, menemukan pengaruh yang Positif signifikan. Dengan
demikian hipotesis 7 penelitian ini yang menyatakan bahwa Firm Size berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pengungkapan CSR perusahaan diterima.

Deskriptif statistik, menunjukan rata-rata item CSR yang diungkapkan perusahaan sampel
sebesar 0,24%, dimana angka tersebut menunjukan bahwa rata-rata item CSR yang diungkapkan
perusahaan sampel masih tergolong rendah, ini mungkin disebabkan karena adanya kegiatan CSR
yang dilakukan perusahaan tetapi tidak diungkapkan pada laporan tahunannya. Sedangkan rata-
rata Firm Size selama 5 tahun pengamatan perusahaan sampel adalah sebesar 21.33%. angka
tersebut menunjukan bahwa rata-rata persentase Firm Size yang tinggi.

Tanda koefisien positif pengaruh Firm Size terhadap CSRD secara empiris berdasarkan
deskripsi variabel penelitian yang ditunjukan pada lampiran X1V, menunjukan pertumbuhan Firm
Size selama tahun 2013-2017 pada perusahaan sampel bertumbuh dengan rata-rata pertumbuhan
yang positif sebesar 0,22% dan cenderung sama bahkan tidak mengalami perubahan yang
signifikant di beberapa periode. Berdasarkan data tersebut, menandakan jika perusahaan yang
skalanya besar akan cenderung lebih luas mengungkapkan kegiatan CSR perusahaannya,
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begitupula sebaliknya, apabila perusahaan yang skalanya kecil cenderung lebih sedikit
mengungkapkan kegiatan CSR nya. Hal ini mungkin disebabkan karena perusahaan besar
merupakan emiten yang paling sering disoroti, sehingga pengungkapan yang lebih besar
merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan, selain itu
pula dengan luasnya item CSR yang diungkapkan perusahaan berskala besar, akan mingkatkan
citra dan nama baik dari perusahaan tersebut.

Dikaitkan dengan teori Agency, seperti yang dinyatakan Sembiring (2005), bahwa
semakin besar suatu perusahaan maka biaya keagenan yang muncul juga semakin besar, untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut, perusahaan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih
luas. Hal ini disebabkan karena perusahaan dengan sumber daya yang relatif besar, untuk dapat
melakukan pengungkapan selengkap perusahaan besar mungkin memerlukan biaya yang relatif
besar yang dapat membebani perusahaan. Selain itu, perusahaan kecil, umumnya berada pada
situasi persaingan yang ketat dengan perusahaan lain. Perusahaan besar cenderung memiliki biaya
keagenan yang lebih tinggi yang timbul dari informasi asimetris (Alsaeed, 2006). Oleh karena itu,
perusahaan yang lebih besar diharapkan memiliki lebih banyak pengungkapan untuk tujuan
mengurangi biaya agensi, mendapatkan dukungan publik dan menarik investor.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Raharja dan
Virgiwan (2012), yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan CSR. Hal ini karena perusahaan besar merupakan emiten yang paling
banyak disoroti oleh publik sehingga pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan
biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan demikian hipotesis 7 dalam
penelitian ini diterima.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Kinerja Lingkungan (KL) terhadap CSRD menemukan pengaruh yang negatif signifikan.
Hal ini menandahkan bahwa, jika kinerja lingkungan perusahaannya menurun maka item
CSR yang diungkapkan perusahaan juga akan berkurang, hal ini mungkin disebabkan
karena perusahaan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada beberapa yang
kegiatan CSR perusahaannya di lakukan tetapi tidak diungkapkan pada laporan
tahunannya,

2) Kepemilikan Institusional (KI) terhadap CSRD menemukan pengaruh yang negatif tidak
signifikan. Hal ini menunjukan bahwa persentase kepemilikan saham oleh pihak
institusional yang tinggi tidak menjamin  stakholder untuk  melakukan
pengawasan/monitoring terhadap manajemen (direksi), sehingga pelaporan kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan tidak termonitor dengan baik. Hal ini mungkin
disebabkan karena para pemegang saham atau pihak iinstitusi lebih cenderung untuk
meningkatkan keuntungan dan mementingkan nilai perusahaan ketimbang mempedulikan
tanggung jawab sosial perusahaan,

3) Dewan Komisaris (DK) terhadap CSRD menemukan pengaruh yang positif tidak
signifikan. Hal ini menandakan bahwa dengan wewenang yang dimiliki, DK tidak dapat
memberikan pengaruh vyang cukup kuat untuk menekan manajemen untuk
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaannya. Sehingga perusahaan dengan
ukuran Dewan Komisaris yang lebih besar tidak menjamin manajemen untuk
mengungkapkan kegiatan CSR perusahaannya,

4) Independen Dewan Komisaris (IDK) terhadap CSRD menemukan pengaruh yang positif
tidak signifikan. Hal ini menunjukan besar atau kecilnya proporsi IDK dalam perusahaan
sampel tidak memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan CSR perusahaan. Dimana
jumlah IDK yang tidak mengalami perubahan disetiap tahunnya justru membuat keadaan
CSR perusahaan sampel cenderung tidak mengalami perubahan yang baik dibeberapa
periode pada perusahaan sampel. Selain itu, hal ini mungkin disebabkan karena IDK tidak
dapat melakukan pengawasan dengan baik sebagaimana tugas yang harus dijalankannya
sehingga tidak dapat mendorong manajemen untuk mengungkapkan kegiatan tanggung
jawab sosial perusahaan secara luas,

5) Komite Audit (KA) terhadap CSRD menemukan pengaruh yang positif tidak signifikan.
Hal ini menunjukan bahwa persentase anggota KA yang tinggi tidak dapat mempengaruhi
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manajemen untuk mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaannya. Hal
ini mungkin disebabkan karena, perusahaan membentuk komite audit masih sebatas untuk
memenuhi peraturan saja dan sebatas melakukan fungsi pengawasan terhadap kinerja
perusahaan yang berkaitan dengan review pengendalian internal kualitas laporan
keuangan, belum memperhatikan perihal pengungkapan aktivitas CSR perusahaan, yang
semestinya dapat digunakan untuk meningkatkan citra perusahaan sehingga banyak
investor yang tertarik untuk menanamkan sahamnya, terutama investor yang peduli
terhadap masalah sosial dan lingkungan,

6) Leverage (DER) terhadap CSRD menemukan pengaruh yang negatif signifikan. Hal ini
menandahkan bahwa semakin banyak item CSR yang diuangkapkan perusahaan itu
tergantung dari seberapa besar tingkat leverage yang dimiliki perusahaan. Ini mungkin
disebabkan karena perusahaan membiayai utang mereka menggunakan modal yang
didapatkan dari profit perusahaan, begitupun dengan biaya yang digunakan untuk
kegiatan CSR perusahaan. Sehingga luas tidaknya item CSR yang diungkapan perusahaan
ditentukan pula dari seberapa besar kecilnya tingkat DER yang dimiliki perusahaan. jika
semakin tinggi utang yang dimiki perusahaan, maka kegiatan CSR yang
diuangkapkannya juga akan sedikit, jika tingkat utang yang dimiliki rendah, maka
kegiatan CSR perusahaan yang diuangkapkan akan meningkat,

7) Ukuran Perusahaan (Firm Size) terhadap CSRD menemukan pengaruh yang positif
signifikan. Hal ini dapat diinterpresentasikan jika perusahaan yang skalanya besar akan
cenderung lebih luas mengungkapkan kegiatan CSR perusahaannya,  begitupula
sebaliknya, apabila perusahaan yang skalanya kecil cenderung lebih sedikit
mengungkapkan kegiatan CSR nya. Hal ini mungkin disebabkan karena perusahaan besar
merupakan emiten yang paling sering disoroti, sehingga pengungkapan yang lebih besar
merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan,
selain itu pula dengan luasnya item CSR yang diungkapkan perusahaan berskala besar,
akan mingkatkan citra dan nama baik dari perusahaan tersebut.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka saran yang dapat diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

[1]
(2]

(3]
(4]

(5]

1. Bagi Pihak Investor
Bagi investor dan calon investor perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia agar lebih seksama dan juga memperhatikan aspek Corporate Social
Responsibility perusahaan sebagai pertimbangan dalam melakukan investasi.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Adapun saran yang dapat saya berikan kepada peneliti selanjutnya terkait dengan
penelitian saya adalah:

a) Dianjurkan untuk menggunakan sampel tidak hanya terbatas pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI saja, melainkan dapat menggunakan data di sektor
— sektor usaha lain yang terdaftar di BEI.

b) Variabel yang digunakan untuk pengukuran mekanisme corporate governance
dalam penelitian ini mendapatkan hasil yang tidak berpengaruh terhadap CSR
Disclosure, Sehingga bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah atau
mengganti proksi pengukuran corporate governance dengan menggunakan Indeks
GCG.
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